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A. Latar Belakang Masalah

Setiap anak manusia dilahirkan dalam kondisi tidad&rdaya. anak
bergantung pada orang tua dan orang-orang yandadrdingkungannya hingga
waktu tertentu. Seiring dengan berlalunya waktu parfkembangan selanjutnya,
seorang anak perlahan-lahan melepaskan diri darérdentungannya dan
berusaha untuk mandiri ketika beranjak remaja. iriamerupakan suatu proses
alamiah yang dialami semua remaja. Mandiri ataingguga disebut berdiri di
atas kaki sendiri merupakan kemampuan seseorangk utmampu melakukan
sesuatu sendiri tanpa bantuan oranglain sertangguag jawab atas apa yang

dilakukannya.

Dalam mengembangkan kemandirian remaja (siswahgerengalami
kesulitan memutuskan simpul-simpul ikatan emosiokekanak-kanakannya
dengan orang tua secara logis dan objektif. Dalsaha itu remaj kadang-kadang
harus menentang, berdebat, bertarung pendapat e@agkmiik dengan pedas
sikap-sikap orang tua. Meskipun sulit dilakukan oamupaya pencapaian
kemandirian yang optimal pada diri remaja harusnguh.

Isu mengenai kemandirian muncul di setiap situasigymenuntut individu
untuk mengandalkan dan bergantung pada dirinyarseBdlah satu contohnya di
saat remaja baru memasuki sekolah dan beradaptagand lingkungannya

ataupun sedang memiliki masalah dengan temannyaa#@irian yang dimiliki



individu akan membantunya siap untuk menghadajasaituasi dan persoalan
yang ada.

Merujuk penelitian Aspin (2007:6) tidak sedikit raJ@ yang berupaya
menentukan pilihan-pilihan kegiatannya atas dasatinpbangan yang rasional,
baik dari sisi kompetensi pribadi dan minatnya aedp pilihan tersebut. Sebagai
contoh apabila di sekolah terdapat bermacam-macagrgm ekstra kurikuler,
maka remaja berupaya memilih salah satu ekstr&lariyang diminatinya serta
sesuai dengan kemampuan dirinya. Sebagai contolad@lah dalam hal memilih
sekolah. Tidak sedikit remaja di Konawe Selatarmgyawemilih sekolah atas dasar
pertimbangan hal-hal yang ada dalam pribadinya mkkaena pilihan ditentukan
oleh orang tuanya, walaupun juga masih ada remafey ynenurut apa yang
menjadi pilihan, apa yang menjadi ketentuan, sap@a yang menjadi harapan
orang tua bagi dirinya.

Fenomena kemandirian menarik untuk dicermati, sepatlaku remaja
tersebut bila ditinjau dari perspektif psikologiempakan upaya pelepasan diri
dari keterikatan-keterikan orang tua yang dirag&lte membelenggu, remaja
berusaha mandiri secara emosi, dan tidak lagi rdiaja orang tua sebagai satu-
satunya sandaran dalam pengambilan keputusan. emm@mutuskan sesuatu
atas dasar kebutuhan dan kemampuan pribadi, walap@da suatu saat masih
mempertimbangkan kepentingan dan harapan orang tua.

Sekar Arum Cempaka (2008:91) menyatakan kemandigarosional
remaja ditunjukkan dengan menyadari dirinya bukaakakecil lagi yang

bergantung pada orang tua dan remaja mulai belajak terlepas dari orang tua



dengan berusaha menyelesaikan masalah yang readgaitdan mulai menjalin

ikatan dengan teman sebayanya. Kemandirian bektindeaja ditunjukkan

dengan kemampuan untuk berpikir secara abstrakngggambil keputusan serta
alternatif-alternatif dalam setiap tindakan yandakdikan. Kemandirian nilai

remaja ditunjukkan mampu menilai dan bertindak aesiengan prinsip yang
dimilikinya tanpa berusaha melanggar atau menghindaturan-aturan

masyarakat.

Selama masa remaja, tuntutan terhadap kemandiaagat besar dan jika
tidak direspon secara tepat bisa saja menimbulkampek yang tidak
menguntungkan bagi perkembangan psikologis remajanasa mendatang.
Apabila remaja masih bergantung pada orang tuarg/a lielum memiliki
kemandirian yang sesuai dengan usianya, akan ra@mgeesulitan membangun
hubungan heteroseksual daeer yang dewasa, mengejar pekerjaan dengan rasa
percaya diri, atau mendapatkan identitas diri yjafes (Conger 1991).

Mandiri berarti mampu bertanggung jawab atas #adayang dilakukannya.
Berkaitan dengan makna kemandirian, Sunaryo Kandaai (1988:78)
mengartikan sebagai kekuatan motivasional darindatalividu yang merupakan
kemampuan individu untuk berdiri sendiri dan meniggetensi-potensi yang ada
pada dirinya untuk mengambil keputusan dan menetanggung jawab atas
konsekuensi.

Steinberg (1995:225) menyatakan bagi remaja, mékagakemandirian
adalah sama pentingnya seperti dalam artian usatiik menegakkan identitas.

Menjadi pribadi yang mandiri, yakni pribadi yang mgaasai dan mengatur diri



sendiri, merupakan salah satu tugas perkembangapn paling mendasar dalam
tahun-tahun masa remaja.

Menurut Sunaryo Kartadinata (1988:78) tanpa kernamdremaja akan
hidup dengan sikap konformis ini akan membuat ranhb&rtingkah laku secara
negatif jika remaja berada di lingkungan negativighurst (1972), menyatakan
bahwa kemandirian memiliki empat aspek yang pedaphi oleh remaja ,yaitu:
(1) kemampuan mengontrol emosi dan menjadi tidakgdmung kepada orang
tua, (2) kemampuan mengatur dan tidak bergantupgdee orang tua dalam
pemenuhan kebutuhan ekonomi, (3) kemampuan mengatasalah tanpa
bantuan orang tua dan (4) kemampuan berinterakgjatieorang lain secara aktif,
tidak bergantung atau bersikap pasif menunggu deangnemulai.

Pada hari ini remaja banyak dipengaruhi oleh ontaiag teman dan juga
media yang ada sehingga tumbuh dengan cepat degaaisa dalam waktu yang
cepat, tanpa melihat bagaimana harusnya remajeernedng sesuai dengan
usianya (Elkind dalam Steinberg 1995 :288¢&maja yang kurang mandiri akan
mengalami hambatan dalam menyelesaikan tugas pbdmgannya, akan
mengalami_konflik-konflik yang tidak terselesaikalengan baik pada masa
remaja maupun pada masa dewasanya.

Remaja masa kini mengalami banjir stres yang datarg perubahan
sosial yang cepat dan membingungkan dikarenakantkiedn rasa aman dari
ketergantungan emosi kepada orang tua masih tieggpi remaja ingin sekali
melepaskan diri dari orang tua dan mandiri. Ha®helitian yang dilakukan Aas

Saomah (2006) pada salah satu SMA di kota Bandwenyatakan “18,5% siswa



belum siap menghadapi masalah, 20% belum mampu agmiaktu, 13,5%
melanggar atau tidak menaati tata tertib”.

Masyarakat pada era teknologi maju dewasa ini mé&mkan orang yang
mandiri, kompeten dan terampil untuk mengelola oédgi. Ketidakmampuan
remaja mengikuti mandiri dan mengikuti perubahangyaepat dapat membuat
mereka merasa gagal, malu, timbul perasaan tgragehilangan harga diri, dan
mengalami gangguan emosional.

Siswa sebagai seorang individu yang sedang beradamd proses
berkembang atau menjadin becominy yaitu berkembang ke arah kematangan
atau kemandirian. Untuk mencapai kematangan, smemerlukan bimbingan
karena masih kurang memiliki pemahaman atau wawssalang dirinya dan
lingkungannya, juga pengalaman dalam menentukam kehidupannya. Proses
perkembangan siswa tidak selalu berlangsung secaitas, atau bebas dari
masalah dan hambatan dalam menyelesaikan tugasfagembangannya.

Perkembangan kemandirian siswa sangat dipengatethilingkungan di
mana remaja hidup vyaitu lingkungan keluarga, limglan sekolah dan
lingkungan masyarakat. Menurut Blocher (Suherm@082people do not growth
and develop in a vacuunPendapat tersebut menegaskan perkembangan siswa
banyak dipengaruhi oleh lingkungan. “Semakin koifdendisi lingkungan,
akan semakin memberikan pengaruh positif bagi pebkmgan siswa”
(Suherman, 2008).

Oleh karena itu lingkungan pendidikan hendaknya jateningkungan

yang kondusif , lingkungan yang memberikan perhatghadap kebutuhan siswa



terhadap perkembangan kemandirian, menciptakan nigalouinteraksi dengan
siswa secara baik dan ruang bagi perkembangaa.sifmgkungan pendidikan
di sekolah harus menyediakan layanan yang memlmsiva untuk mencapai
perkembangannya salah satunya ialah layanan bieubidgn konseling. Layanan
bimbingan dan konseling yang merupakan bagian riatelgri layanan pendidikan
di sekolah memiliki tujuan yaitu memberikan kesetapadan fasilitas bagi siswa
agar tumbuh dan berkembang serta mengurangi hambatabatan yang
mengganggu perkembangannya. Hal ini menunjukan ibgabh dan konseling
memiliki -tanggung jawab untuk membantu siswa dalamencapai tugas
perkembangan secara optimal.

Masalah kemandirian pada siswa juga menjadi peraiuru bimbingan
dan konseling khususnya di SMP Negeri 3 Margah®yketahui siswa yang
datang ke ruang bimbingan dan konseling lebih &knyang dipanggil
dibandingkan dengan siswa yang datang sendiriirSéla siswa lebih banyak
mendengarkan pendapat orang lain dibandingkan resafkan masalahnya
sendiri. Kemandirian siswa harusnya terlihat dekurangnya ketergantungan
siswa terhadap guru di sekolah seperti, pada jafajgpan kosong karena
ketidakhadiran guru di kelas, siswa dapat belagaasa mandiri dengan membaca
buku atau mengerjakan latihan soal yang dimiliksw@& yang mandiri, tidak lagi
membutuhkan perintah dari guru atau orang tua ubalijar ketika berada di
sekolah maupun di rumah. Siswa yang mandiri tel@mitiki nilai-nilai yang
dianutnya sendiri dan menganggap bahwa belajar ntatkasesuatu yang

memberatkan, namun merupakan sesuatu yang telajadnésebutuhan bagi



siswa untuk meningkatkan prestasi di sekolah. Keétari untuk memiliki

kemandirian dipercaya sebagai hal yang pentingndateemperkuat motivasi
individu. Berdasarkan masalah-masalah yang dialaleh para siswa, kelas
delapan dirasakan sebagai masa ketegangan karera fiswa harus
mempertemukan tuntutan untuk dapat menyesuaikadehgan perubahan yang
terjadi di sekolah dengan tuntutan untuk meningkatkanggung jawab dan
kemandiriannya.

Bimbingan dan konseling di sekolah memegang peraj@ang sangat
penting untuk peserta didik. Dengan adanya bimimng@an konseling di suatu
institusi, baik itu di sekolah maupun di lembaga@aga yang lain bisa
memberikan suatu bimbingan dan arahan pada setéam oyang diberikannya
untuk keluar dari suatu permasalahan yang dihadbgh siswa, yang salah
satunya ialah bagaimana siswa dapat mencapai kemaanghng seharusnya.

Sesuai dengan salah satu asas dari bimbingan daselkm dalam
Rambu-rambu Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseliagam Jalur
Pendidikan Formal (2005:27) yaitu asas kemandinamg menyatakan siswa
sebagai sasaran pelayanan bimbingan dan konsehagagkan menjadi siswa-
siswa yang mandiri dengan ciri-ciri mengenal dameniena diri sendiri dan
lingkungannya, mampu mengambil keputusan, mengaraikrta mewujudkan
diri sendiri. Guru pembimbing hendaknya mampu meaigean segenap
pelayanan bimbingan dan konseling yang diselenggareya bagi

berkembangnya kemandirian siswa.



Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumpeyeliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai program bimbingan damseling dapat

memfasilitasi siswa untuk meningkatkan kemandiryann

B. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Dari pemaparan latar belakang, pertanyaan umungaeheahan perumusan
masalah dalam penelitian, yaitu: Bagaimanakah RBmogrbimbingan dan
konseling berdasarkan tingkat kemandirian siswagylagak menurut pakar dan
secara empirik efektif dalam meningkatkan kemaaaisiswa?

Dari pertanyaan umum, diturunkan menjadi tiga gmraan penelitian

sebagai berikut :

1. Seperti apakah gambaran tingkat kemandirian siswmg wda di kelas VI
SMPN 3 Margahayu Tahun Pelajaran 2010/20117?

2. Seperti apa program bimbingan dan konseling berkasagambaran
tingkat kemandirian siswa di kelas VIII SMPN 3 Mahgyu Tahun
Pelajaran 2010/2011 yang layak menurut pakar lmgam dan konseling?

3. Bagaimanakah efektivitas program bimbingan dan &lomg yang
dirumuskan untuk meningkatkan kemandirian bagi aisiv Kelas VIII

SMPN 3 Margahayu Tahun Pelajaran 2010/2011?

C. Batasan Masalah
Dalam rumusan masalah yang telah dipaparkan sebgturSpesifiknya,

tema kemandirian dan program bimbingan dan korgekmlu didefinisikan.



a. Kemandirian

Beberapa ahli menyatakan mencapai kemandiriantberambebaskan diri
dari ikatan orang lain terutama orang tua agar tdammgembangkan identitas
dirinya individu."must find self definition outside the parental bamdi learn to
think  for themselves without relying on their pasen for
validation”(Youniss&Smollar, 1985 dalam Maya Puspaning 2008:12
Pengembangan individuasi ini juga disebutkan Dataay Travers (dalam Maya
Puspaning,2008:12). Menurutnya ,seseorang harugdi@ndividu yang terpisah
dari orang tuanya dan menjadi individu dengan lkegliannya sendiri.

Shaffer (dalam Maya Puspaning,2008:11) mendefiamsikemandirian
sebagai kemampuan untuk membuat keputusan dan dikamadirinya sebagai
sumber kekuatan emosi diri sehingga tidak berganpacla orang lain.

Menurut Lerner (Budiman, 2008: 323), konsep kemaandi(autonomy)
mencakup kebebasan untuk bertindak, tidak terggnkepada orang lain, tidak
terpengaruh lingkungan dan bebas mengatur kebutubamdiri. Konsep
kemandirian ini hampir senada dengan yang diajuk&atson dan Lindgren
(1973) yang menyatakan bahwa kemandi{@amonomy)ialah kebebasan untuk
mengambil inisiatif, mengatasi hambatan, gigih walasaha, dan melakukan
sendiri segala sesuatu tanpa bantuan oranglain.

Istilah kemandirian menurut Steinberg mengacu patiah autonomy.
Menurutnya individu yang mandiri adalah individungamampu mengelola

dirinya sendiri ¢elf governing persgn Secara umum kemandirian pada masa
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remaja meliputi tiga aspek sebagaimana yang dikekarkoleh Steinberg (1995),
yaitu:
1. Kemandirian emosionaé(notional autonon)y

Kemandirian emosional didefinisikan sebagai kemampremaja untuk
melepaskan diri dari ketergantungan dan keterikatarara emosional baik dari
orang tua di rumah maupun dari guru disekolah. Renm@ang memiliki
kemandirian emosional adalah mereka yang tidak Hagmgidealkan lagi orang
tuanya @le-idealizedl mampu memandang orang tua sebagai orang laia pad
umumnya fparent as people memiliki sikap nondependency
(ketidakbergantungan) terhadap orang lain (terutamsag tua), serta mampu
menampilkan perilaku yang lebih bertanggung jawatard hubungan dengan
orang tuaifdividuated.

2. Kemandirian Perilaku

Menurut Steinberg, ada tiga domain kemandirianilgder yang
berkembang pada masa remaja. Pertama, mereka kierkdimampuan
mengambil keputusan yang ditandai oleh: 1) menyaddanya resiko dari
tingkah lakunya, 2) memilih alternative pemecahaasah, 3) bertanggung
jawab dari konsekuensi yang diambilnya. Kedua, keermemiliki kekuatan
terhadap pengaruh pihak lain yang ditandai olehidgk mudah terpengaruh
dalam situasi yang menuntut konformitas, 2) tidakdah terpengaruh tekanan
sebaya dan orang tua dalam mengambil keputusan3)daremasuki kelompok

sosial tanpa tekanan. Ketiga, mereka memiliki psaaya diri yang ditandai oleh
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1) merasa mampu memenuhi kebutuhan sehari-hatindalt dan di sekolah, 2)
merasa mampu memenuhi tanggung
3. Kemandirian Nilai

Menurut Steinberg, kemandirian nilavajues autonomn)y merupakan
kemampuan individu menolak tekanan untuk mengikutitutan orang lain
tentang keyakinan bglief) dalam bidang nilai. Terdapat tiga perubahan
kemandirian nilai yang terjadi pada masa remajdyl y@yakinan akan nilai-nilai
semakin abstrakapstract belief),keyakinan akan nilai-nilai semakin prinsip
(principle belief)dan keyakinan akan nilai-nilai yang terbentuk dalimremaja
bukan hanya dalam sistem nilai yang diberikan oletmg tua atau orang dewasa
lainnya, tetapi lebih pada keyakinan yang dimiljjgnsendiri idependent
belief).

Ketiga aspek kemandirian berkembang secara bertdba progresif.
Kemandirian emosional berkembang lebih awal dan jadéndasar bagi
perkembangan behavioral dan nilai. Ketika individengembangkan secara lebih
matang kemandirian emosionalnya secara perlahanidndmengembangkan
kemandirian behavioral dan kemandirian nilainya.

Robert Havighurst menambahkan kemandirian terdini ldbeberapa aspek,
pertama emosi, ditunjukan dengan kemampuan mermgoeamosi dan tidak
tergantungnya kebutuhan emosi dari orangtua. Kedpak ekonomi, ditunjukan
dengan kemampuan mengatur ekonomi dan tidak tenggmya kebutuhan
ekonomi pada orangtua. Ketiga, aspek intelektualngikan dengan kemampuan

untuk mengatasi berbagai masalah yang dihadapi. tBiakhir, aspek sosial,
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ditunjukan dengan kemampuan untuk mengadakan ksiedengan orang lain
dan tidak bergantung atau menunggu aksi dari deang

Dari beberapa definisi dapat diambil benang meeslara substansial arti
mandiri/kemandirian dan otonom/autonomy mempunysda kkunci yang sama
yakni kemampuan untuk tidak bergantung kepada dygkuemosional orang lain
terutama orang tua, mampu mengambil keputusan asevandiri dan mampu
menerima akibat dari keputusan secara mandiri seztailiki seperangkat prinsip
tentang benar dan salah serta tentang penting idak penting. Selanjutnya
dalam penelitian, peneliti menggunakan istilah keddan/mandiri yang
merujuk pada konsep kemandirian atau autonomy ydisgmpaikan oleh

Steinberg (1993).

b. Program Bimbingan dan Konseling

Berdasarkan analisis kebutuhan atas jawaban pedangada identifikasi
masalah, program layanan bimbingan dan konselimgibwna yang dianggap
tepat bagi siswa SMPN 3 Margahayu, berikut akaelaBkan batasan konsep
variabel-variabel yang dibahas dalam penelitian ini

Merujuk pada pengertian Program dalam Rambu-ramdnyd®enggaraan
Bimbingan dan Konseling dalam Jalur Pendidikan EbrnG2005:27) program
adalah rencana kegiatan yang disusun secara ap®hsi dengan
mempertimbangkan faktor-faktor yang berkaitan dearglaksanaannya. Faktor-
faktor itu berupa masukan yang terdiri atas aspplela tujuan, jenis kegiatan,

personil, waktu, teknik/strategi, pelaksanaan, fdaititas lainnya.
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Pengertian program jika dikaitkan dengan prograrmbimgan yang
dimaksudkan yaitu sederetan deskripsi kegiatanrbaljakan atau panduan yang
digunakan untuk membantu siswa dalam meningkatkargasttugas
perkembangan karier sesuai dengan tuntutan kunkutiorongan individu, dan
harapan sosial-kultural lingkungan sekitarnya.

Layanan Bimbingan dan Konseling bertujuan untuk tvemu semua
konseli agar memperoleh perkembangan yang normaiiliki mental yang
sehat, dan memperoleh keterampilan dasar hidupatyga; dengan kata lain
membantu konseli agar mereka dapat mencapai tugas-tperkembangannya.
Secara rinci tujuan layanan bimbingan dan konsdiiagat dirumuskan sebagai
upaya untuk membantu konseli agar (1) memiliki Besan (pemahaman) tentang
diri dan lingkungannya (pendidikan, pekerjaan, alobudaya dan agama), (2)
mampu mengembangkan keterampilan untuk mengidedifitanggung jawab
atau seperangkat tingkah laku yang layak bag meman diri dengan
lingkungannya, (3) mampu menangani atau memenuHhiutidban dan
masalahnya, dan (4) mampu mengembangkan diriny@ndahngka mencapai
tujuan hidupnya.

Borders & Durry (Imaddudin, 2008 : 47) menyatakangPam Bimbingan
dan Konseling Perkembangan adalah program yangfdiepsoaktif, preventif,
dan bersifat mengarahkan dalam proses membantwlsetiswa menemukan
pengetahuan, keterampilaself-awarenessdan sikap-sikap yang dibutuhkan

dalam proses perkembangan individu.
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Muro dan Kottman, (Yusuf , 2005: 26-31) mengemukagi@auktur program
bimbingan dan konseling komprehensif diklasifikasikke dalam empat jenis
layanan, yaitu layanan dasar, layanan respongénkn perencanaan individual
dan dukungan sistem. Keempat komponen menjadi gkaaatau wadah dalam
pengembangan program bimbingan dan konseling unto&ningkatkan
kemandirian siswa sekolah menengah pertama.

Berdasarkan berbagai definisi para ahli, maka ydmgaksud dengan
program bimbingan dan konseling adalah serangk&acana kegiatan layanan
yang disusun secara sistematis berdasarkan padaisanebutuhan yang
dilaksanakan pada periode waktu tertentu dan lkrupgntuk membantu siswa

mengembangkan potensi yang dimilikinya.

D. Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan penelitian ini adalah tersugummogram bimbingan
dan konseling yang efektif untuk meningkatkan kedi@smn siswa.
Secara khusus tujuan dari penelitian ini adalahukumhemperoleh data
empiris tentang :
1. Gambaran tingkat kemandirian pada siswa di keldsSMPN 3 Margahayu
tahun pelajaran 2010/2011.
2. Program bimbingan dan konseling berdasarkan gambigngkat kemandirian
siswa di di kelas VIII SMPN 3 Margahayu tahun palap 2010/2011 yang

layak menurut pakar.
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3. Efektivitas program bimbingan dan konseling untukmeningkatkan

kemandirian pada siswa kelas VIII SMPN 3Margahayu.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaatg berarti bagi

pihak-pihak yang terkait sebagai berikut.

1. Bagi guru pembimbing di sekolah, program bimbindan konseling dapat
digunakan untuk meningkatkan kemandirian bagi siyaa

2. Bagi peneliti selanjutnya, Penelitian ini dapatadikan contoh dalam
pembuatan program bimbingan dan konseling untuk imgkatkan

kemandirian siswa di sekolah menengah pertama.

F. Asumsi
Penelitian dilaksanakan berdasarkan atas asunejaelerikut.

1. Pada masa remaja terdapat pergerakan kemandiriag glmamis dari
ketidakmandirian pada masa kanak-kanak menuju padsandirian yang
bersifatautonomy(Steinberg ,1995:285)

2. Bagi remaja, menegakkan kemandirian adalah saméngeya seperti
dalam artian usaha untuk menegakkan identitasnt@tey ,1995:286).

3. Jika seorang anak masih bergantung pada orangauwary belum memiliki
kemandirian yang sesuai dengan usianya, ia akangataeni kesulitan

membangun hubungan heteroseksual g&er yang dewasa, mengejar
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pekerjaan dengan rasa percaya diri, atau mendapiatatitas diri yang jelas
(Conger ,1991)

4. Tanpa kemandirian remaja akan hidup dengan sikagokmis ini akan
membuat remaja bertingkah laku secara negatif jikareka berada
dilingkungan negatif (Sunaryo Kartadinata,1988:78)

5. Remaja membutuhkan rasa aman yang diperoleh damigeetungan emosi
pada orang tua (Hurlock, 1980:209)

6. Program bimbingan dan konseling sekolah merupakaangkaian rencana
aktifitas layanan bimbingan dan konseling di selkplaang selanjutnya akan
menjadi pedoman bagi setiap personel dalam pelaksandan
pertanggungjawabannya (Suherman, 2007: 59).

7. Program bimbingan dan konseling berfungsi sebagang@mbangan
(developmental yaitu mengembangkanseluruh potensi dan kekuatang y
dimiliki individu (Nurihsan,2003)

8. Untuk mengembangkan kemandirian siswa diperlukganan bimbingan
dan konseling yang dapat memfasilitasi perkembarganmandirian siswa.
Oleh karena itu maka diperlukan pengujian efekd/iprogram bimbingan

dan konseling untuk meningkatkan kemandirian siswa.

G. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Program kimgan dan konseling yang
dikembangkan efektif untuk meningkatkan kemandisegswa kelas VIII tahun

pelajaran 2010/2011".
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H. Metode Penelitian

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif yamtu pendekatan yang
memungkinkan dilakukannya pencatatan dan anal&s luasil penelitian secara
eksak dengan menggunakan perhitungan-perhitungastigt

Metode penelitian yang digunakan yaitu Pre-ExpemiméSugiyono,
2009:109). Metode Pre-Experimen merupakan metodpeeknen yang tidak
sebenarnya, tidak ada kelompok pengontrol atau pedibg. Desain yang
digunakanOne Group Pretest-Posttest Desigaitu ada pemberian tes awal
sebelum diberi perlakuan dan tes akhir setelahridiperlakuan dalam satu

kelompok yang sama. Desain ini dapat digambarklaagse berikut:

o1 = nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)
Olx02 X = Perlakuant{eatmeny
02 = nilai posttest (setelah diberi perlakuan)

(O1-02) = Efek dari perlakuan

I. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdari @bjek atau subjek
yang menjadi kuantitas dan karakteristik terterdmgy ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulaany (Sugiyono,
2002:57).Populasi dapat didefinisikan sebagai sekiam objek, orang atau
keadaan yang paling tidak memiliki satu karaktdgrismum yang sama(Furgon

2004:146).Beberapa definisi yang dipaparkan paladapat dipahami populasi
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adalah objek atau subjek yang berada dalam saayatilyang memenuhi syarat
dalam sebuah penelitian.

Peneliti menggunakan data populasi terbatas yaitvaskelas VIII di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Margahayu. Beipénelitian ditentukan
menurut Kriteria berikut:

a. Populasi penelitian adalah siswa kelas VIII SekoMbenengah Pertama

Negeri 3 Margahayu.

b. Asumsi pemilihan siswa kelas kelas VIII Sekolah Elegah Pertama Negeri

3 Margahayu adalah:

1) Siswa kelas VIII berada pada rentang usia 14-l&natalam lingkup
psikologi perkembangan individu pada saat ini merkiagasa remaja
awal dan berada pada kecenderungan terdapat geagekamandirian
yang dinamis dari ketidakmandirian pada masa k&aalek menuju
pada kemandirian yang bersigaitonomy(Steinberg ,1995:285)

2) Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 3 MargalZguadung
memiliki tujuan meningkatkan kemandirian siswa.

3) Siswa kelas VIII  membutuhkan layanan bimbingan danseling,
dalam mempersiapkan diri untuk naik kelas dan mieikan sekolah

lanjutan.

2. Sampel Penelitian
Sampel adalah kelompok kecil yang secara nyata teliéi dan tarik

kesimpulan. Sampel merupakan sebagian atau wakilpdaulasi yang diteliti
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(Arikunto, 2009: 104). Sampel ditentukan untuk menofeh informasi tentang
obyek penelitian dengan mengambil representasi lpsipyang diprediksikan
sebagai inferensi terhadap seluruh populasi. Sexaesifik, Subjek penelitian
ditentukan dengan teknigurposive samplingaitu teknik pengambilan sampel
yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagpsehsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel cara demikdifakukan bila anggota
populasi dianggap homogen dengan pengambilan sanigbasarkan
pertimbangan (Sugiono, 2009:122). Sampel dipiliéhopeneliti, atas kriteria
tertentu. Kriteria yang dimaksud adalah subjekepgan merupakan siswa
SMPN 3 Margahayu kelas VIII yang tingkat kemandinga berada pada kategori

sedang dan rendah.



